EVALUASI DALAM PEMBELAJARAN
(Studi Makna Pada Penilaian Berbasis Kelas)

Amiruddin M

Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parcpare
Email: amirudistainpare@yahoo.co.id

Abstract:

Evaluation is one ¢f the main activities to be carried out by a teacher in the learning
activities. With the assessment, the teacher will know keseliruhan develcpmental aspects
f learning outcomes, namely aspects f intelligence, special talents, interests, social
relationships, attitudes and personality cf the students or learners. Classroom-based
assessment activities include the collection (f it formation about student achievement, and
making decisions about student learning outcomes based on such irformation. The
collection ¢ f i1 formation in the classroom-based assessment can be done in the design cf
formal or i1 formal, inside or outside the classroom, using a special time or not, which
are aspects assessment attitude with the test or non-test, and integrated in all learning
activities, early learning , and in the middle, and at the end ¢ f'the lesson.
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I. PENDAHULUAN

Sesungguhnya, dalam konteks peni-
laian ada beberapa istilah yang digunakan,
yakni assessment dan evaluasi. Pengu-
kuran merupakan suatu proses atau kegia-
tan untuk menentukan kuantitas sesuatu
yang bersifat numerik. Pengukuran lebih
bersifat kuantitatif, bahkan merupakan
instrumen untuk melakukan penilaian.
Unsur pokok dalam kegiatan pengukuran
ini, antara lain adalah sebagai berikut: (1)
tujuan pengukuran, (2) ada objek ukur,
(3)alat ukur, (4) proses pengukuran, (5)
hasil pengukuran kuantitatif.

Pengertian assessment adalah kegia-
tan mengukur dan mengadakan estimasi
terhadap hasil pengukuran atau mem-
banding-bandingkan dan tidak sampai ke
taraf pengambilan keputusan.” Sedangkan
evaluasi secara etimologi berasal dari
bahasa Inggeris evaluation yang bertarti
value, yang secara harfiah dapat diartikan
sebagai penilaian,’ Namun, dari sisi ter-
minologis ada beberapa definisi yang
dapat dikemukakan, yakni: (1) Suatu

proses sistematik untuk mengetahui ting-
kat keberhasilan sesuatu, (2) Kegiatan
untuk menilai sesuatu secara terencana,
sistematik dan tcrarah berdasarkan atas
tujuan yang jclas, (3) Proses penentuan
nilai berdasarkan data kuantitatif hasil
pengukuran untuk keperluan pengambilan
keputusan.*

Berdasarkan pada batasan dua jenis
penilaian di atas, maka dapat diketahui
bahwa perbedaan antara evaluasi dengan
pengukuran adalah dalam hal jawaban
terhadap pertanyaan what value untuk
evaluasi dan how much untuk peng-
ukuran. Adapun ascsmen berada di antara
kegiatan pengukuran dan cvaluasi. Arti-
nya bahwa scbelum melakukan asesmen
ataupun cvaluasi lebih dahulu dilakukan
pengukuran

Sckalipun makna dari ketiga istilah,
measurement, assessment, evaluation se-
cara teorelik deflinisinya berbeda, namun
dalam kegiatan pembelajaran  terkadang
sulit untuk membedakan dan memisahkan
batasan antara ketiganya, dan evaluasi
pada umumnya diawali dengan kegiatan
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pengukuran (mcasurmncnl) serta pemban-

i ().
dingan (assessmen -
~ Evaluasi merupakan salah satu ke-

giatan utama yang harus 'dilakukz;m ollch
ng guru dalam kegiatan pembela-
jaran. Dengan penilaian, guru ak.an menge-
tahui perkembangan hasil belajar, intcle-
oensi, bakat khusus, minat, hubungan
sosial, sikap dan kepribadian siswa atau
peserta didik. Adapun langkah-langkah
pokok dalam penilaian sccara umum
terdiri dari: (1) perencanaan, (2) pengum-
pulan data, (3) verifikasi dsala,(4')ana]isis
data, dan(5)interpretasi data.

Penilaian hasil belajar pada dasar-
nya adalah mempermasalahkan, bagai-
mana guru dapat mengetahui hasil pem-
belajaran yang tclah dilakukan. Pengajar
harus mengetahui scjauh mana pebelajar
tclah mengerti bahan yang telah diajarkan
atau sejauh mana tujuan/kompetensi dari
kegiatan pembelajaran yang dikelola dapat
dicapai. Tingkat pencapaian kompctensi
atau tujuan instruksional dari kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan itu
dapat dinyatakan dengan nilai.

Berdasar pada latar belakang mas-
alah di atas, maka kajian dalam makalah
ini dibatasi pada penguasaan kompetensi
sebagai berikut: (1) Apa tujuan dan fungsi
evaluasi, (2) Bagaimana penilaian
berbasis kelas, (3) Apakah prinsip-prinsip
penilaian berbasis kelas, (4) Bagaimana
pelaksanaan penilaian berbasis kelas, (5)
Apa ciri-ciri tes yang baik, (6) Bagaimana
pemberian skor dan nilai Akhir,

II. PEMBAHASAN

A.Tujuan dan Fungsi Evaluasi

scora

1. Tujuan

Dalam konteks pelaksanaan pendidi-
kan, evaluasi memiliki beberapa tujuan,
antara lain sebagai berikut: (1) Untuk
mengetahui  kemajuan  belajar  siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
dalam jangka waktu tertentu, (2) Untuk
mengetahui efektivitas metode pembelaja-
ran, (3) Untuk mengetahui kedudukan
siswa dalam  kelompoknya, (4) Untuk
memperoleh masukan atay umpan balik

~

LN By

dan siswa dalam

bagi guru
perbaikan.

Sclain tujan di atas, penilaian jupy
dapatbertujuanscbagai alat seleksi, penem.-
patan, dan diagnostik, guna mengetahy;
keberhasilan suatu proscs dan hasil pem-

belajaran.

rangka

2. Fungsi

Fungsi cvaluasi dapat dilihat scbagai
berikut: (1) Fungsi sclcksi, cvaluasi ber-
fungsi atau dilaksanakan untuk keperluan
selcksi, yaitu menycleksi calon peserta
suatu lembaga pendidikan berdasarkan
kriteria tertentu, (2) Fungsi penempatan,
cvaluasi berfungsi atau dilaksanakan
untuk keperluan pencmpatan agar sctiap
peserta didik mengikuti pendidikan pada
jenis dan jenjang pendidikan yang sesuai
dengan bakat dan kemampuannya masing-
masing, (3) Fungsi diagnostic, cvaluasi
diagnostik berfungsi atau dilaksanakan
untuk mengidentifikasi kesulitan belajar
yang dialami pescrta didik, menentukan
faktor-faktor yang menycbabkan terjadi-
nya kesulitan belajar, dan menctapkan
cara mengatasi kesulitan belajar terscbut.

B. Penilaian Berbasis Kelas

Penilaian berbasis kelas, merupakan

suatu proses pengumpulan, pelaporan, dan

penggunaan informasi teniang hasil
belajar siswa dengan menerapkan prinsip-
prinsip penilaian berkelanjutan, otentik,
akurat, dan konsisten dalam kegiatan
pembelajaran di bawah kewcnangan guru
di kelas.’ Penilaian berbasis kelas, meng-
identifikasi pencapaian kompetensi dan
hasil belajar yang dikemukakan melalui
pernyataan yang jelas tentang standar
yang harus dan telah dicapai discrtai
dengan peta kemajuan belajar siswa dan
pelaporan. Bila selama dekade terakhir ini
keberhasilan belajar siswa hanya ditentu-
kan oleh nilai ujian akhir (EBTANAS/
UAN), dengan diberlakukannya penilaian
berbasis kelas, maka naik atau tidak naik
dan lulus atau tidak lulus siswa sepenuh-
nya menjadi tanggung jawab guru (seko-
lah) berdasarkan kemajuan proses dan
hasil belajar siswa di sekolah bersang-

ud
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kutan. Dalam hal ini kewenangan guru
menjadi sangat luas dan menentukan,’
Peningkatan kemampuan - profesio-
nal dan integritas moral  guru dalam
penilaian berbasis kelas merupakan suatu
keniscayaan, agar terhindar dari upaya
manipulasi nilai siswa, Penilaian berbasis
kelas menggunakan arti penilaian sebagai
“assessment”, yaitu kegiatan yang dilaku-
kan untuk memperoleh dan mengelektil-
kan informasi tentang hasil belajar siswa
pada tingkat Kelas sclama dan sctelah

Kegiatan  pembelajaran. Data atau
mformasi dari penilaian di kelas ini
merupakan  salah  satu  bukti  yang

digunakan untuk mengukur keberhasilan
suatu program pendidikan.

Penilaian berbasis kelas mencakup
Kegiatan pengumpulan informasi tentang
pencapaian hasil belajar siswa dan pem-
buatan keputusan tentang hasil belajar
siswa berdasarkan informasi tersebut,
Pengumpulan informasi dalam penilaian
berbasis  kelas dapat dilakukan dalam
suasana resmi maupun tidak resmi, di
dalam atau di luar kelas, menggunakan
waktu khusus atau tidak, misalnya untuk
penilaian aspek sikap dengan tes atau non
les atau terintegrasi dalam seluruh
kegiatan pembelajaran, di awal, di tengah,
dan di akhir pembelajaran. Di sekolah
sering digunakan istilah tes untuk kegiatan
penilaian berbasis kelas dengan alasan
kepraktisan, karena tes scbagai alat ukur
sangat praktis digunakan untuk melihat
prestasi siswa dalam kaitannya dengan
tujuan yang telah ditentukan, terutama
aspek kognitif. Bila informasi tentang
hasil belajar siswa telah terkumpul dalam
jumlah yang memadai, maka guru perlu
membuat keputusan terhadap prestasi
siswa:(1)apakah siswa tclah mencapai
kompetensi seperti yang telah ditetapkan,
(2) apakah siswa telah memenuhi syarat
untuk maju ke tingkat lebih lanjut, (3)
apakah siswa harus mengulang bagian-
bagian tertentu, (4) apakah siswa perlu
memperoleh cara lain sebagai pendalaman
(remedial), (5) apakah siswa perlu
menerima pengayaan, (6) apakah perbai-
kan dan pendalaman program atau kegia-

tan pembelajaran, pemilihan bahan ajar
atau buku ajar, dan penyusunan silabus
(clah memadai,”

Yada pelaksanaan penilaian berbasis
kelas, peranan guru sangat penting dalam
menentukan - ketepatan — jenis — penilaian
untuk menilai keberhasilan atau kegagalan
siswa. Jenis penilaian yang dibuat olch
purt harus memenuhi standar validitas
dan reliabilitas, agar hasil vang dicapai
sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk
itu, kompctensi  profesional bagi  guru
merupakan persyaratan penting. Penilaian
berbasis kelas yang  dilaksanakan olch
guru, harus memberikan makna signifikan
bagi orang tua dan masyarakat pada
umumnya, dan bagi siswa sccara individu
pada khususnya, agar perkembangan
prestasi siswa dari waktu ke waktu dapat
diamati dan terukur,

Pclaksanaan penilaian berbasis kelas
diharapkan pula dapat: (1) memberikan
umpan balik bagi siswa mengenai kemam-
puan dan kckurangannya, schingga
menumbuhkan motivasi untuk memper-
baiki prestasi belajar pada waktu berikut-
nya, (2) memantau kemajuan dan
mendiagnosis  kesulitan belajar siswa,
schingga memungkinkan dilakukannya
pengayaan dan remediasi untuk memenuhi
kebutuhan siswa sesuai dengan per-
kembangan, kemajuan dan kemampuan-
nya, (3) memberikan masukan kepada
guru untuk memperbaiki program pem-
belajarannya di  kelas apabila terjadi
hambatan dalam proses pembelajaran, (4)
Memungkinkan siswa mencapai  kom-
petensi yang tclah ditentukan, walaupun
dengan kecepatan belajar yang berbeda-
beda antara masing-masing individu, (5)
memberikan informasi yang lebih komu-
nikatil’ kepada masyarakat tentang efekti-
vitas pendanaan, schingga mercka dapat
meningkatkan partisipasinya di bidang

. oqe . {
pendidikan secara scrius dan konsekwen.”
C. Prinsip-Prinsip Penilaian
Kelas

Berbasis

Sebagai bagian dari kurikulum yang
berbasis pada pengembangan kompetensi,
pelaksanaan  penilaian  berbasis  kelas
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olch berbagai faktor
ada di dalamnya,
ai posisi

sangat dipengaruhi

dan komponen yang

Namun demikian, guru mempuny :

central dalam menentukan I\'L.EbCl'hIlﬁllﬂ"

dan kegagalan kegiatan pcnilm:.m. Untuk
itw. dalam pclaksanaan penilaian harus
memperhatikan prinsip-prinsip berikut:

1. Valid, penilaian berbasis kelas harus
mengukur  obyek  yang  scharusnya
diukur dengan menggunakan jenis alat
ukur vang f(cpat atau  sahih  valid.
Artinya, ada Kescsuaian antara alat
ukur dengan fungsi pengukuran dan
sasaran pengukuran. Apabila alat ukur
tidak memiliki kesahihan yang dapat
dipertanggungjawabkan, maka data
vang masuk salah schingga kesimpulan
vang ditarik juga besar kemungkinan
menjadi salah.'®

2. Mendidik, penilaian berbasis kelas
harus memberikan sumbangan positif
pada pencapaian hasil belajar siswa.
karena itu, penilaian berbasis kelas
harus dinyatakan dan dapat dirasakan
sebagai penghargaan untuk memotivasi
siswa yang berhasil (positive reinfor-
cement) dan sebagai pemicu semangat
untuk meningkatkan hasil belajar bagi
yang kurang berhasil (negative reinfor-
cement), schingga keberhasilan dan
kegagalan siswa harus tetap diapresiasi
dalam penilaian.11

- Berorientasi pada kompetensi, peni-
laian berbasis kelas harus menilai
pencapaian kompetensi siswa yang
rx}cliputi seperangkat  pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan/nilai yang
terefleksikan dalam kebiasaan berfikir
dan bertindak, Dengan berpijak pada
kompetensi ini, maka ukuran-ukuran
keberhasilan pembelajaran akan dapat
diketahui sccara jelas dan terarah.'?

* Adil dan obycektif, penilaian berbasis
kelas harus mempertimbangkan rasa
keadilan dan obyektivitas siswa, tanpa
membeda-bedakan jenis kelamin, latar
belakang budaya, dan berbagai  hal
yang mcmbcrikan kontribusi pada
pembelajaran.  Schab ketidakadilan
dalam penilaian, dapat menyebabkan

116| LN E

menurunnya  motivasi l)cla{'nr siswa
karcna mcrasa dianaktirikan,'” ,
Terbuka, penilaian  berbasis — kelag
hendaknya  dilakukan  sccara terbukg
bagi berbagai kalangan (stakcholders)
baik langsung maupun tidak langsung,
schingga keputusan tentang keberhasi-
lan siswa jclas bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, tanpa ada rckayasa
atau sembunyi-sembunyi yang  dapat
merugikan semua pihak.l

6. Berkesinambungan, penilaian berbasis
kelas  harus dilakukan secara terus-
menerus atau berkesinambungan  dari
waktu ke waktu, untuk mengetahui
secara menycluruh  perkembangan
siswa, schingga kegiatan dan unjuk
kerja siswa dapat dipantau melalui
penilaian.'’

7. Menyeluruh, penilaian berbasis kelas
harus dilakukan secara menyeluruh,
yang mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik serta berdasarkan
pada strategi dan prosedur penilaian
dengan berbagai bukti hasil belajar
siswa yang dapat dipertanggungjawab-
kan kepada semua pihak.'®

8. Bermakna, penilaian berbasis kelas
diharapkan mempunyai makna yang
signifikan bagi semua pihak. Karena
itu, penilaian berbasis kelas hendaknya
mudah dipahami dan dapat ditindak-
lanjuti oleh pihak-pihak yang ber-
kepentingan. Hasil penilaian hendak-
nya mencerminkan gambaran yang
utuh tentang prestasi siswa yang
mengandung informasi keunggulan dan
kelemahan, minat dan tingkat
penguasaan siswa dalam pcncaPaian
kompetensi yang telah ditetapkan, "’

Sclain  harus memenuhi  prinsip-
prinsip  umum  penilaian, pelaksanaan
penilaian  berbasis  kelas juga  harus
memegang prinsip-prinsip khusus sebagai
berikut: Apapun jenis penilaiannya, harus
memungkinkan adanya kesempatan yang
terbaik bagi siswa untuk menunjukkan apa
yang mercka ketahui dan pahami, serta
mendemonstrasikan — kemampuan  yang
dimilikinya; Sctiap guru harus mampu
melaksanakan prosedur penilaian berbasis

-f,."l
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kelas dan pencatatan sccara (epat prestasi
yang dicapai siswa.

D. Pelaksanaan Penilaian Berbasis

Kelas

Penilaian dilakukan terhadap  hasil
belajar siswa berupa kompetensi sebagai-
mana yang tercantum dalam instruksional
setiap mata pelajaran. Di samping meng-
ukur hasil belajar siswa sesuai - dengan
Ketentuan kompetensi setiap mata pelaja-
ran masing-masing kelas dalam kurikulum
nastonal. penilaian juga dilakukan untuk
mengetahui kedudukan 'mu posisi siswa
dalam 8 level kompetensi'®

yang ditetap-
kan sccara nasional.

Penilaian berbasis kelas harus mem-
perlihatkan tiga ranah yaitu: pengetahuan,
sikap, dan keterampila. Ketiga ranah ini
scbaikanya dinilai proposional scsuai
dengan sifat mata pelajaran yang ber-
sangkutan. Sebagai contoh pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (Al-
Quran, Agidah-Akhlag, figh, dan tarikh)
penilaiannya harus menyeluruh  pada
secegenap aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik,dengan mempertimbangkan
tingkat perkembangan siswa serta bobot
setiap aspek dari setiap materi. Misalnya
kognitif meliputi seluruh mata pelajaran,
aspek afektif sangat dominan pada materi
pembelajaran akhlak, PPkn, seni. Aspek
psikomotorik sangat dominan pada mata
pelajaran figh, membaca Al Quran,
olahraga, dan sejenisnya. Begitu juga
halnya dengan mata pelajaran yang lain,
pada dasarnya ketiga aspek tersebut harus
dinilai.

Hal yang perlu diperhatikan dalam
penilaian adalah prinsip kontinuitas, yaitu
guru secara terus mencrus mengikuti
pertumbuhan, perkembangan dan peruba-
han siswa. Penilaiannya tidak saja meru-
pakan kegiatan tes formal, melainkan
juga: (1) Perhatian terhadap siswa ketika
duduk, berbicara, dan bersikap pada
waktu belajar atau berkomunikasi dengan
guru dan sesama teman, (2) Pengamatan
ketika siswa berada di ruang kelas, di
tempat ibadah dan ketika mercka bermain;

(3) Mengamati siswa membaca Al-Qur an
dengan tartil, pada  sctiap awal  jam
pelajaran selama 5-10 menit).” Penilaian
berbasis kelas dapat dilakukan dengan
cara-cara: (1) penilaian Tertulis, (2) csai
tes, (3) penilaian unjuk kerja, atau per-
formance, (4) penilaian produk, (5) dan
penilaian fortopolio.  Bentuk — cvaluasi
scbagaimana dimaksud di atas adalah
wujud pelaksanaan Undang-Undang No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 57 bahwa (1) cvaluasi
dilakukan dalam rangka pengendalian
mutu pendidikan sccara nasional scbagai
bentuk akuntabilitas penyclenggara pen-
didikan kepada pihak-pihak yang ber-
kepentingan, (2) cvaluasi dilakukan ter-
hadap peserta didik, lembaga, dan prog-
ram pendidikan pada jalur formal dan
nonformal untuk semua jenjang, satuan,
dan jenis pendidikan. Pasal 58 ayat (1)
lebih mempertegas bahwa evaluasi hasil
belajar pescrta didik dilakukan olch pen-
didik untuk memantau proses, kemajuan,
dan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan.?!

Undang-undang  Sisdiknas pada
pasal 57 dan 58, mengisyaratkan bahwa
fungsi penilaian di dalam pendidikan tidak
dapat dilepaskan dari tujuan penilaian itu
sendiri, hakikat penilaian adalah upaya
untuk mengukur ketercapaian tujuan-
tujuan pendidikan. Dengan dilakukannya
pengukuran hasil belajar, guru akan
mengetahui keberhasilan belajar peserta
didiknya dan menjadi umpan balik bagi
guru dan peserta didik dalam melaksana-
kan proses pembelajaran selanjutnya.
Dalam hakikat penilaian tersebut tersirat
bahwa tujuan penilaian ialah untuk
mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan sampai di mana tingkat
kemampuan dan keberhasilan  peserta
didik dalam pencapaian  (ujuan-tujuan
kurikuler. Selain itu, dapat pula digunakan
oleh guru-guru dan para pengawas
pendidikan untuk mengukur keelcktifan
pengalaman belajar, kegiatan belajar, dan
metode pembelajaran yang digunakan,
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E. Ciri-Ciri Tes Yang Baik

Scbuah test dapat dikatakan baik
schagai alat pengukur harus memenuhi
kriteria, yaitu memiliki validitas, rcliabi-
litas, objcktivitas, praktikabilitas dan
ckonomis.™
a. Validitas

Scbuah alat pengukur dapat dikata-
kan valid apabila alat pengukur terscbut
dapat mengukur apa yang hendak diukur
sccara tepat. Demikian pula dalam alat-
alat cvaluasi. Suatu tes dapat dikatakan
memiliki validitas yang tinggiapabila tes
itu terscbut betul-betul dapat mengukur
hasil belajar. Jadi bukan sekedar meng-
ukur daya ingatan atau kemampuan
bahasa saja misalnya. Untuk lebih men-
dukung memahami pengertian tersebut
sclanjutnya akan diuraikan beberapa
macam kriteria validitas, yaitu:

1. Content validity (validitas isi), peng-
yjian jenis validitas ini dilakukan
secara logis dan rasional karena itu
disebut juga rational wvalidity atau
logical validity.Batasan content validity
ini menggambarkan sejauh mana tes
mampu mengukur materi pelajaran
yang telah diberikan secara represent-
tatif dan sejauh mana pula tes dapat
mengukur sampel yang representatif
dari  perubahan-perubahan perilaku
yang diharapkan terjadi pada diri siswa.
Dengan demikian suatu tes hasil belajar
disebut memiliki validitas tinggi secara
content, bila tes tersebut sudah dapat
mengukur sampel yang representatif
dari materi pelajaran (subject matter)
yang diberikan, dan perubahan-per-
ubahan perilaku (behavioral changes)
yang diharapkan terjadi pada diri siswa,
Misalnya apabila kita ingin member-
kan tes bahasa inggris untuk kelas II,
maka iteni-itemnya harus diambil dari

bahan pelajaran  kelas 11, Kalay
diambilnya dari kelas 111 maka tes itu
tidak valid lagi.

2. Predictive validity (validitas ramalan),
validitas  ramalan artinya ketepatan
(kejituan) suatu alat pengukur ditunjau
dari kemampuan tes tersebut untuk

meramalkan prestasi yang djgﬂpagnya
kemudian. Suatu tes hasilbelajar dapat
dikatakan mempunyai validitas ramlan
yang tinggi, apabila hasil yang dicapaj
siswa dalam fes tersebut betul-bety]
meramalakan sukscs tidaknya siswa
terscbut  dakam  pclajaran-pelajaran
yang akan datang. Cara yang diguna-
kan untuk mengukur tinggi rendahnya
validitas ramalan ialah dengan mencari
korelasi antara nilai-nilsi yang dicapai
olch anak-anak dalam tes terscbut
dengan nilai-nilai yang dicapai kemu-
dian.

3. Concurent validity (Validitas ban-
dingan), kejituan suatu tes dilihat dari
korelasinya terhadap kecakapan yang
tclahdimilikisaat kini secara riil. Cara
yang digunakan untuk menilai validitas
bandingan ialah dengan jalan meng-
korelasikan hasil-hasil yang dicapai
dalam tes tersebut dengan hasil-hasil
yang dicapai dalam tes yang sejenis

yang telah diketahui mempunyai
validitas yang tinggi (misalnya tes
standar).

4. Construct Validity (validitas konstruk/
susunan teori), yaitu ketepatan suatu tes
ditinjau dari susunan tes tersebut.
Misalnya kalau kita ingin memberikan
tes kecakapan ilmu pasti, kita harus
membuat soal yang ringkas dan jelas
yang benar-benar akan mengukur
kecakapan ilmu pasti, bukan mengukur
kemampuan bahasa karcna soal itu
ditulis secara berkepanjangan dengan
bahasa yang sulit dimengerti.

b. Reliabilitas,

Reliabilitas berasal dari kata reliable
yang berarti dapat dipercaya. Reliabilitas
suatu tes menunjukan atau merupakan
sederajat  ketctapan, keterandalan atau
kemantapan (the level f consistency) tes
yang bersangkutan dalam mendapatkan
data  (skor) yang dicapai sescorang,
apabila tes tersebut diberikan kepadanya
pada kesempatan (waktu) yang berbeda,
atau dengan tes yang pararel (cukivalen)
pada waktu yang sama. Atau dengan kata
lain scbuah tes dikatakan reliable apabila
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hasil-hasil tes tersebut menunjukan keteta-
pan, keajegan, atau konsisten, Artinya,
jika kepada para siswa diberikan tes yang
sama pada waktu yang berlainan, maka
berada  dalam

sctiap siswa akan tetap
dalam

urutan  (ranking)  yang

kelompoknya.

Ada beberapa cara untuk mencari
reliabilitas suatu tes, antara lain:™

1. Teknik Berulang, teknik ini adalah
dengan memberikan tes terscbut ke-
pada sckclompok anak-anak dalam dua
kesempatan yang berlainan. misalnya
suatu tes diberikan kepada group A.
sclang tiga hari atau seminggu tes
tersebut diberikan lagi kepada group A
dengan syarat-syarat tertentu.
TeknikBentuk Paralel, teknik ini diper-
gunakan dua buah tes yang sejenis
(tetapi tidak identik), mengenai 1sinya,
proses mental yang diukur, tingkat
kesukaran jumlah item dan aspek-aspek
lain.

. Teknik belah dua, ada dua prosedur
yang dapat digunakan dalam tes belah
dua ini yaitu: (1) Prosedur ganjil-
genap, artinya seluruh item yang
bernomor ganjil dikumpulkan menjadi
satu kelompok dan yang bernomor
genap menjadi kclompok yang lain, (2)
Prosedur secara random, misalnya
dengan jalan lotre, atau dengan jalan
menggunakan tabel bilangan random.

sama

-2

(V8]

c. Objektivitas

Sebuah tes dikatakan memiliki objek-
tivitas apabila dalam melaksanakan tes itu
tidak ada faktor subycktif yang mem-
pengaruhi. Hal ini terutama pada sistem
skoringnya, apabila dikaitkan dengan
reliabilitas maka obyektivitas menekankan
ketetapan pada sistem skoring, sedangkan
reliabilitas menekankan ketctapan dalam
hasil tes. Ada dua faktor yang mem-
pengaruhi subjektivitas dari sesualu les
yaitu bentuk tes dan penilaian.

d. Prakiikabilitas

Sebuah tes dikatakan memiliki prak-
tikabilitas yang tinggi apabila tes itu ber-
sifat praktis, 'mudah untuk pengadminis-

(rasiannya. Tes yang praktis adalah tes
yang: (1) Mudah dilaksanakan, misalnya
tidak menuntut peralatan yang banyak dan
memberi kebebasan kepada siswa untuk
mengetjakan terlebih dahulu bagian yang
dianggap mudah oleh siswa, (2) Mudah
memeriksanya artinya  bahwa fcs itu
dilengkapi dengan kunci jawaban maupun
pedoman skoringnya. Untuk soal yang
obycktif, pemeriksaan akan lebih mudah
dilakukan jika dikeijakan olch siswa
dalam lembar jawaban, (3) Dilengkapi
dengan  petunjuk-petunjuk  yang  jelas
schingga dapat diberikan/diawali olch
orang lain.

e. Ekonomis

Ekonomis ialah bahwa pelaksanaan tes
tersebut tidak membutuhkan ongkos/biaya
yang mahal, tenaga yang banyak dan
waktu yang lama, baik untuk mempro-
duksinya maupun untuk mclaksanakan
dan mengolah hasilnya. Dengan memper-
timbangkan kriteria-kriteriates tersebut,
sewajarnya dapat dihasilkan alat tes
(sosal-soal) yang berkualitas yang meme-
nuhi syarat-syarat dibawah ini:**(1) Valid,
yaitu mengukur yang harus diukur, scsuai
dengan tujuan, (2) Relevan, dalam arti
yang diuji sesuai dengan tujuan yang
diinginkan, (3) Spesifik, soal yang hanya
dapat dijawab olch peserta didik yang
betul-betul belajar dengan rajin, (4) Tidak
mengandung tafsiran ganda, harus ada
patokan; tugas ditulis konkret. Apa yang
harus diminta; harus dijawab berapa
engkap, (5) Representatif, soal mewakili
materi ajar sccara keseluruhan, (6) Scim-
bang, dalam arti pokok-pokok  yang
penting diwakili, dan yang tidak penting
tidak selalu perlu,

F. Pemberian Skor dan Nilai Akhir

1. Pemberian Skor

Pemberian skor dapat dilakukan
dengan menggunakan rubrik penilaian,
contoh penggunaan rubrik dapat dilihat
schagai berikut. Dengan menggunakan
rubric bidang studi IPS dalam criteria
penilaian kognisi.
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Rubrik TIPS

Mata Pelajaran
Kompetensi Dasar
Indikator

Bentuk Tugas

- IPS Terpadu
Mengidentifikasi ciri- -ciri negara berkem-bang dan maju

. Mengidentifikasi Negara-ncgara maju beserta alasannya
- Mcnuangkan gagasan agar Indonesia men-jadi Negara maju

Tingkatan Skor
No Kriteria 4 3 2 1
o - Memilih Memilih
Ketepatan Memilih dmg.m kurang tepat | tidak tepat Tidak
1. | dalam fepat negara maju | oo maju | negara maju | menentukan
memilih (Inggris, AS, (mis. Korea, | (mis. India, | negara maju
negara maju | Jepang, Swiss) Malaysia) Mesit)
3. iEan apat Mengungkap kan | Mengungkap | Mengungkap iﬁ‘;{k] n;gl;g
2, {dalam 6-9cirinegara |kan3-5ciri | kan1-2ciri | .7 ‘p
menentukan maju T negara maju | negara maju G
ciri-cirinya negara maju
o B » Mengungkap | Tidak
e s— Mengungkap kan ]I:] cnjgli n5g % | kan1-2 mampu
g, ¢ mneng: 6 — 9 gagasan an o | Saga san mengungkap
UAEERNTD yang rasional f?'ag.asa“ yanE yang rasio kan gagasan
gagatl rasional nal yang rasional
; Dau-gagasan Dari gagasan dak
Kemampuan | Dar1 gagasan yg yg diungkap ya diungkap Tida
4. | dalam diungkap disertai | disertai argu dibs enaic mengung
mengungkap argu men yg men yg RO kapkan
kan argumen | rasional culfup kre rasional | Argument
rasional b
.| Cuku Tidak
Caggian Memperhati kan llzdemp eﬂllml memlferhati memperhati
5. g?l?fmuk akan aspek polsosbud- pill] 2ip San kan aspek kan aspek
anlikatif ek dan hukum fits d’a i pol sosbud pole k
p Y msy sosbudhum
Total

Cara menentukan nilai: skor total yang diperolch dibagi skor total maksimal kali

100%.%
2. Nilai Akhir
a. Pengertian nilai akhir

Nilai akhir sering juga di kenal dengan
istilah nilai final, niali dalam bentuk
angka atau huruf, yang meclambangkan
tingkat keberhasilan peserta didik setelah
mereka mengikuti program pendidikan
pada jenjang pendidikan tertentu, dalam
jangka waktu yang telah ditentukan,?

Penentuan nilai akhir oleh scorang
pendidik (pengajar) terhadap peserta didik-
nya pada dasarnya merupakan pemberian
dan penentuan pendapat pendidik tersebut
terhadappeserta didiknya, terutama menge-
nai perkembangan, kemajuan dan hasil-

hasil yang telah dicapai peserta didik yang
berada dibawah asuhannya, setclah mere-
ka menempuh proses Pcmbcla jaran dalam
jangka waktu tertentu.”

b. Cara menentukan nilai akhir.

Tiap guru mempunyai pendapat sen-
diri tentang cara menentukan niali akhir.
Hal ini sangat di pengaruhi olch pan-
dangan mcreka terhadap penting tidaknya
bagian dari kegiatan yang dilakukan
siswa. Yang dimaksud dengan kegiatan-
kegiatan siswa misalnya, menyclesaikan
tugas, mengikuti diskusi, menempuh tes
formatif, menempuh tes tengah semester,

uo] A S
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tes semester, menghadiri pelajaran/kuliah,
dan sebagainya.%

Guru yang berpendapat bahwa meng-
hadiri pelajaran dan mengikuti - diskusi
sudah mecrupakan kegiatan yang sangat
menunjang  prestasi - siswa, Maka  guru
yang berpandangan seperti ini, menjadi-
kan absensi siswa scbagai hal yang utama
di dalam menentukan nilai akhir, Guru
yang berpendapat schalikny, tidak mem-
perhitungkan absensi siswa.

Penentuan miali akhir dilakukan ter-
utama pada waktu guru akan mengisi
raporatauSTTB. Biasanya dalam menentu-
kan nialai akhir ini guru sudah dibimbing
oleh suatu peraturan atau pedoman yang
dikeluarkan oleh pemerintah atau kantor/
badan yang membawahinya. Untuk mem-
peroleh nilai akhir, perlu diperhitungkan
nilai tes formatif dan tes sumatif dengan

I'U.l‘l'il.l‘S'.:9
(F1+F2+.....Fn)
+2s
N
NA=
3
Keterangan:

NA - Nilai Akhir
F - Nilai tes formatif
S - Nilai tes sumatif

Niali akhir diperoleh ari rata-rata
“nilai tes formatif (diberi bobot satu) dijum-
lahkan dengan niali tes sumatif (diberi
bobot dua) kemudian dibagi tiga. Nilai
akhir diperoleh dari niali tugas, niali
ulangan akhirian, dan nilai ulangan umum
dengan bobot 2, 3 dan 5. Jadi jika ditulis-
kan dalam rumus menjadi.

2T +3H +SU
NA

10

Keterangan:

T - Nilai tugas

H - Nilai ulangan harian (rata-ratanya)
U - Nilai ulangan umum

Nilai akhir untuk STTB dipcrolch
dari rata-rata nilai ulangan harian (diberi
bobot satu) dan nilai EBTA (diberi bobot
2), kemudian dibagi 3.

Rumusnya adalah:

Zu + 2K,

(nH +2)

NA =

Di mana:

> H = Jumlah nilai ulangan harian
E = nilai EBTA
nH = Frekuensi ulangan harian

¢. Merata-rata hasil penilaian sumatif
dengan hasil penilaian formatif.

Setelah hasil-hasil penilaian formatif
diubah kedalam nilai berskala 1-10, kemu-
dian untuk sctiap siswa dicari rata-rata
hasil penilaian formatif dalam caturwulan/
semester yang bersangkutan.

Nilai rata-rata selanjutnya dijumlah-
kan dengan tes sumatif dan kemudian
hasil penjumlahan dibagi dua. Hasil yang
terakhir inilah yang akan merupakan nilai
akhir bagi setiap siswa yang nantinya
dijadikan nilai rapor.

Contoh:
Rata-rata formatif = 7
= Nilai akhir 7,5
Nilai sumatif = 8

Selain di atas, apabila pada nialli
akhir terdapat pecahan kurang dari se-
tengah, maka nilai itu dibulatkan ke
bawah. Kalau pecahan itu setengah, nilai
akhir tetap seperti itu. Scdangkan dalam
pecahan lebih dari setengah, maka nilai itu
dibulatkan ke atas. Kecuali untuk nilai 5,5
itu dibulatkan menjadi 6.%

I11. KESIMPULAN

Sccara umum evaluasi pembelajaran
adalahmengukur, membanding, dan meng-
ambil keputusan tentang prestasi belajar
peserta didik, Dalam proses pendidikan
mengenal dua pengertian penilaian, yaitu
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alam arti cvaluasi. Assessment

1 untuk mcmpcrolchl infor-
apaian hasil belajar qan
kemajuan belajar peserta did_ik,‘ kcnm.d.mn
mengefektifkan penggunaan ll‘llpl'l'nﬂSIqllll,
qntuk mencapai tujuan pcnduluk:yn Eva-
Juasi merupakan kegiatan yang dirancang
untuk mengukur keelektilan suatu system
pcndidiknn secara komprchcnsil'.

Penilaian berbasis kelas, merupakan
suatu proses pengumpulan, pelaporan, da.n
penggunaan informasi  tentang  hasil
belajar siswa dengan menerapkan prinsip-
prinsip penilaian berkelanjutan, otentik,
akural. dan konsisten dalam kegiatan
pembelajaran di bawah kewenangan guru
di kelas. Penilaian berbasis kelas, men-
jadikan kewenangan guru menjdi sangat
luas dan menentukan di dalam menetap-
kan kemajuan belajar peserta didik yang
selama ini keberhasilan belajar peserta
didik hanya ditentukan olch nilai ujian
akhir EBTANAS dan UAN.

Ciri tes yang baik adalah validitas,
reliabilitas, objektivitas, praktibilitas, dan
ckonomis. Penentuan nilai akhir diawali
dengan pemberian skor dengan meng-
gunakan rubric penilaian sesuai rana peni-
laian yang dituju, kemudian menentukan
nilai akhir berdasarkan keputusan guru.

cnilaian d
suatu kegiatat
masi tentang penc

Catatan Akhir:

'http://makalahkumakalahmu.wordpress.co
m/category/makalah-evaluasi-embelajaran/page/2/

?Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 2002, h. 3.

*http://makalahkumakalahmu.wordpress.co
m/2008/09/15/1esson-study-untuk-meningkatkan
proses-dan-hasil-pembelajaran/ffmore-273.  Lihat
Pula Anas Sudijono. Pengantar Lvaluasi
Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

A1bid.

*M. Chabib Thaha. Teknik Evaluasi
Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1996,
h. 6. “

. ®Kunandar. Guru Profesional Implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (K'T'SP) dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru. Jakarta; Raja
Grafindo Persada. 2007. h, 379."

7!1ttp:/{uqhicxz.wordprcss.com./2008/05/27/
konversi-penilaian-dalam-evaluasi-pendidikan/

AN AT
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8Anas Sudijono. Op-cit. h. 49,

“Suharsimi Arikunto. Op-cit.

“ihid

"Kunandar, Op-cit.

1hid

Yihid

Hibid

Bbid

6qutomo. Teknik Penilaian  Pendidikan.

Surabaya:Bina [Imu.1985. h. 2
"H.  Daryanto. LEvaluasi  Pendidkan,

Jakarta:Rincka Cipta. 2001. h. 30
"¥K unandar. Op.cit

YMuhaimin. Pemikiran Pendidikan Islam.
Jakarta: Rincka Cipta. 1993. h. 279-280.

**Undang-Undang R.I. Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah
R.I Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Serta Wajib Belajar. Bandung: Citra
Umbara.

2Igyharsimi Arikonto. Op.cit
21bid
P Ibid

21im PEKERTI-AA PPSP LPP Universitas
Sebelas Maret, Cetakan I Oktober 2007. www.
IPP. UNS. Ac. Id.s

% Anas Sudijono. Op.cit. h. 431.

*Ibid.
Y’Suharsimi Arikunto. Op-cit. h. 277.
®1bid.
PIbid.
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